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RINGKASAN :
UJTIPOTENSIEKSTRAK TUMBUHAN Acanthus iBecifolius TERHADAP
PENGENDALIAN PERTUMBUHAN JAMUR PATOGEN UDANG
WINDU:Lagenidium sp DI PEMBUDIDAYAAN INTENSIF
Hermin Pancasakti, K dan Susiana Purwantisari

Lagenidium sp adalah jamur patogen tarva udang windu yang sampai saat
ini sulit dikendalikan keberadaannya di bak pembenihan udang. Selzin sulit
dikend alikan, serangannya sangat cepat s ehingga menimbulken kematian massat
farva udang windu sec ara cepat dan singkat.

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi yang tepat dari
ekstrak tumbuhan deruju (Acentnus ilicifolius) yang dapat mengendatikan
pedumbuhan jamur Legenidium sp secara in vitro, serta mengetahui ambang batas
konsentrasi ckstrak tumbuhan denija yang aman terhadap aktivitas larva udang
windu sebagai organisme bukan sasaran.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdirk dari 2 tahap,
yaitu pengujian fraksi ekstrak tumbuhan deruju terhad ap p enphambatan
pertumbuhan jamur Lagenidium sp secara in vitro, yang diinokulasikan secara
sébaran pada medium PQY, sedangkan p enelitian tahap kedua adalah penelitian
tentang pengujian fraksi ckstrak tambuhan derujs itu terhadap aktivitas larva
udang windu dengan mengukur LC-50nya (kematian dari 50% larva udang windu

‘pada konsentrasi ckstrak yang dib erikan) sclama pendedahan 24, 48 dan 78 jam.
Ranc angan penclitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan. _

Hasil p enclitian menunjukkan bahwa ckstrak tumbuhan deruju tidak
menunjukkan pengaruh dalam menghambat p ertumbuhan jamur Lagenidium sp
secara i vitro pada semua taraf konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi
ekstrak tumbuhan deruju tidak dapat digunakan sebagai bahan alternatif fungisida
alami b agi pengendalian p enyakit larva udang windu Penelitian tentang fraksi
ckstrak tumbuhan deruju terhadap keamanan aktivitas larva udang windu sebagai
organisme bukan sasaran tidak dilakukan, mengingat dalam penelitian secara in
vitro telah diketahui bahwa fraksi ekstrak tumbuhan deruju tidak efektif
mengendalikan pertumbuhan jamur p atogen udang windu Lagenidium sp sebagai
organisme sasaran
(Lemtit, Universitas Diponegoro, Kontrak nomer: 018/LIT/BPPK-SDM/IV/2002)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dewasa i usaha budidaya udang windu (Peraens monodon) i

pembudidayaun intensif (pertambukan air tawar) sangat marak dun lebih
menguntungkan baik ditinjan dan sudut ekonomi maupun dampaknya terhadap
lingkungan, digbanding pertambakan tradisional di areal mangrove yang biasa
dilakukan selama ini. Gagalnnya panen udang windu di tambak tradisional aeral
mangrove tersebut, disebabkan tidak lain karena air laut sudab tercemar, sehingga
wenimbulkan kerentanan terhadap penyakit dan keracunan bahan pencemar
terhadap {arva udang windu yang dipelihara ( Raharjo, 2001). Selain itu budidaya
tambak udang di areal mangrové telah banyak menimbulkan masalah, sepert
terjadinya pengasaman tanah dan dalam banyak kasus, pestisida sintetis sering
digunakan sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan (air), yang lebih lanjut
menyebabkan bioakumulasi senyawa beracun pada organisma bukan sasarap
{udang windu) (I3PS, 1990).

Keuntungan pewbeniban udang di pertambakan air tawar, kematian udang
tidak berlangsung masszal, sebaliknya pembenihan udang di tambak yang
persalinitas tinggi (di areal mangrove), kematian cenderung massal karena tingkat
keracunan yang tinggl oleh bahan-bshan pencemar. Walaupun demikian, bukan
berarti pembenihan udang di pertambakan air tawar bebasg dari ancaman mikroba
patogen air tawar (Raharjo, 2001), Salah satu mikroba patogen ulama udang
windu di pembeanthan air tawar itu adalah jamur Lagenidium sp. Jamr tersebut
tersebut menyerang larva gangat cepat, bahkan dalam waktu satu atau dua hari
dapat mencapai angka kematian sebesar 100% (Sunaryanto, 1989).

Upaya pencegahau pertumbuhan jamur Lagenidium &p Baik
pembenihan udang di areul mangrove maupun di air tawar yang selama ini
dilakukan adalah dengan melarutkan bahan kimia obat-obatan seperti malachit
green, calcium llypoch'loriue atan kalium permanganat ke dalam bak air

pemeliharaan larva atau telur udang windu. Perendaman dengan bahan kimia

tersebut, bertujuan menghindari invasi pertumbuban mikroba patogen udang

windy, baik itu mikroba bakteri atau mikroba jamw/ kapang ( Sutaman, 1993).
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Upaya pencegahan pertumbuhan mikroba patogen udang windu dengan bahan
kimia tersebut, dikhawatirkan akan menyebabkan bioaknmulasi residu senyawa
beracun di dalam organisme bukan sasaran (udang windu) yang dapat
membahayakan manusia itu sendiri (Samways, 1981).

Tumbuhan deanthus ilicifolius (Famili Acanthaceae) adaleh saloh satu
jenig tumbuhan yang banyak terdapat di ekosmstem mangrove di Jawa tengah.
Selain menghasilkan senyawa organik yang mempunyai arti ekologi penting bagi
kesuburan perairan, tumbuhan mangrove juga dilaporkan banyak menghasillan
senyawa metabolit sekunder yang tersimpan pada berbagad organnya, seperti akar,
biji maupun daun. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tumbuhan
Acanthus ilicifolius tersebut adalsh saponin, flavoneid dan polifenol. Ekstrak
daunnya mengandung mirisil  alkohol, stigmasterol dan stigmasteril-{3-D-
alukopiranosid, sedangkan ekstrak akarnya mengandung oktanosil alkohol,
venzoksazolin-z-one, saponin dan flavonoid ( Kokpol & Chiftawong, 1987).

Renyawa metabolit sekunder yang dibasitkan tumbuhan A, ilicifolius dan
tumbuhan maug,rové lainnya diduga mempunyai peranan penting dalam
mengendalikan populast mikroorganisme patogen perairan schingga  dapat
meningkatkan kelangsungan hidup biota perairan terutams’ ikan dan udang yang
masih muda yang menggunakan perairan di dekat hutan mangrove sebagai habitat
alaminya (Davis & Claridge, 1993). Ekstrak akar tumbuhan 4 ilici/ofius diduga
Juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri, jamur, dan serangga ( Kokpol &
Chittawong, 1987).

Senyawa metabolit sekunder vang dihasilkan tumbuhan A slicifolius
belum pernah diteliti pengaruhnya terhadap pertumbuhan jamur pategen udang
windu, namun ekstrak akor tumbuhan A ilicifolius telah diteliti pengaruhnya
terhadap pertumbuhan bakteri pertumbuhan bakteri patogen udang windu ¥ib#o
parahaemolyticus dan diketahui pogitif pengaruhnya (Nursal dkk, 1998). Oleh
karena itu perlu diteliti pengaruh ekstrak akar A ilicifolius tersebut terhadap jamur
patogen udang windu Lagenidium sp. Penggunaan fungisida nabali sebagat bahan
senyawa fungisida alternatif akan lebih menguntungkan karena senyawa tersebut
iebih mudah terdegradasi di lingkungan dan tidak meninggalkan residu yang

membahayakan pada makanan hasil budidaya ( Sunaryanto, 1989).



Bertolak dari langkanya fungisida alami yang diproduksi untuk mencegah
atan mengendalikan pertumbuhan jamur patogen udang windu Lageridium sp
serta sebagai diversifikasi pemanfastan tumbuhan Ailicifolius sebagai bahan
fungisida alami, maka ingin diteliti pengaruh ekstrak akar Aiicifolius terhadap
pertumbuhan jamw patogen Lagenidium sp secara in vitro serta pengaruhnya

terhadap orgamsma bukan sasaran (Jarva udang windu tersebut).

B. Rumusan Masalab
Masalalr dalam penelitian ini dirumuskan sbb:

L. Berapa besar konsentrasi vang efektif dari ekstrak tumbuban A ficifoling vang

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Ekstrak tumbuhan A ilicifolins dapaf menghambat atan memati kan
pertumbulian jamur Lagenidium sp secara in vitro.
2. Ekstrak tumbuhan A ificifoling tidak mempengarahi atau mengganggn

Pertumbuhan/altivitas larva udang windu secara in vitro.





